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Abstrak 

Masalah yang terjadi pada UPTD Sekolah Dasar Negeri 1 Negara Batin adalah adanya 
ketidakseimbangan antara siswa prestasi mendapat BSM dengan siswa berprestasi dan 
miskin yang tidak mendapat BSM, alokasi waktu dalam menunggu hasil penentuan dan 
keterbatasan informasi sekolah dalammengolah kelayangan siswa mendapat BSM. Analisis 
yang dilakukan mencakup analisis sistem berdasarkan Miles & Huberman dengan metode 
Fuzzy Tsukamoto dalam penyajian data. Tahapan penelitian ini dimulai dengan Reduksi data 
yaitu menganalisis output dengan seleksi hasil berupa pengumpulan data, pembersihan data 
dan transformasi data. Kemudian dalam penyajian data yaitu melakukan pencarian nilai 
bobot setiap kriteria dari Fuzzy Tsukamoto dengan Decision Tree dengan 3 Tahapan. 
Pertama, fuzzifikasi yaitu untuk menentukan batasan fungsi himpunan keanggotaan setiap 
kriteria. Kedua, aplikasi implikasi yaitu menentukan bentuk umum dari aturan (Rule). Ketiga, 
defuzzifikasi yaitu tahapan penegasan dengan menggunakan proses Weighted Average 
Method untuk menghasilkan nilai tegas. Berdasarkan data uji dan hasil akhir yang diperoleh 
Decision Tree. Diperolehnya hasil akhir dari penilaian siswa menggunakan metode 
Tsukamoto sebagai siswa yang berhak dan layak menerima bantuan siswa miskin (BSM). 
Maka analisis hasil dari pengujian 110 data siswa yang telah diklasifikasi menggunkan Fuzzy 
Tsukamoto diperoleh sebesar 92%.  
 
Kata Kunci: Bantuan Siswa Miskin (BSM), Metode Fuzzy Tsukamoto 

 
ABSTRACT 

The problem that occurs at UPTD State Primary School 1 Negara Batin is the imbalance 

between high-achieving students who receive BSM and high-achieving and poor students 

who do not receive BSM, the allocation of time in waiting for the results of the determination 

and the limited information the school has in processing students' eligibility to receive BSM. 

The analysis carried out includes system analysis based on Miles & Huberman with the 

Fuzzy Tsukamoto method in presenting data. This research stage begins with data 

reduction, namely analyzing the output by selecting results in the form of data collection, data 

cleaning and data transformation. Then, in presenting the data, search for the weight value of 

each criterion from Fuzzy Tsukamoto using a Decision Tree with 3 stages. First, fuzzification 

is to determine the limits of the membership set function for each criterion. Second, the 

application of implications, namely determining the general form of the rule (Rule). Third, 

defuzzification, namely the confirmation stage using the Weighted Average Method process 

to produce a firm value. Based on test data and final results obtained by Decision Tree. The 

final results were obtained from student assessments using the Tsukamoto method as 

students who were entitled and worthy of receiving poor student assistance (BSM). So the 

analysis of the results from testing 110 student data that had been classified using Fuzzy 

Tsukamoto was obtained at 92%. 

Keywords: Poor Student Assistance (BSM), Fuzzy Tsukamoto Method 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting dalam kesejahteraan sebuah 
kewarganegaraan terutama di Negara Indonesia. Sebagai daya upaya tersebut, seperti yang 
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di tuangkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 (1) bahwa tiap-tiap warga Negara 
berhak mendapatkan pengajaran [1]. Pada kenyataannya jumlah data anak putus sekolah di 
Indonesia dalam jangka waktu antara tahun 2016 sampai dengan 2021 berdasarkan laporan 
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) tahun 2022 
menurut databoks menunjukkan, ada 75.303 orang anak putus sekolah pada tahun 2021. 
Jumlah data tertinggi anak yang putus sekolah merupakan anak di tingkat sekolah dasar 
(SD) sebanyak 38.716 orang. Sedangkan total ada 44.516 orang anak yang putus sekolah di 
tingkat SD tahun 2020. Jumlah tersebut menurun 13,02% dari tahun sebelumnya [2]. 
Sehingga dalam memperoleh pendidikan terdapat kendala yang dihadapi oleh sebagian 
orang dengan letar belakang ekonomi yang kurang mampu, salah satunya yaitu biaya 
pendidikan yang semakin mahal [3]. 
Selbulah lelmbaga pelndidikan khulsulsnya selkolah dasar banyak selkali bantulan yang di 
tawarkan kelpada siswa belrprelstasi dan kulrang mampul. Salah satul program kelbijakan 
pelmelrintah ulntulk melmbelrikan pellayanan di bidang pelndidikan adalah Bantulan Siswa Miskin 
(BSM). BSM melnyeldiakan pelndanaan belrulpa biaya opelrasional bagi pelnduldulk miskin agar 
dapat melmelnulhi kelbultulhan biaya pelndidikan [4]. Akan teltapi, pelmbelrian bantulan telrselbult 
haruls telpat sasaran kelpada pelnelrima yang layak dan belrhak yaitul siswa miskin dan tidak 
mampul. Seljak tahuln 2015 selbagai pelnyelmpulrna dari program bantulan siswa miskin (BSM) 
selbellulmnya pelmelrintah melnggalakkan Program Indonelsia Pintar (PIP). Delngan delmikian 
Pelmelrintah melwuljuldkan program Bantulan Siswa Miskin delngan pelmbelrian Kartul Indonelsia 
Pintar (KIP) yang nantinya dapat digulnakan ulntulk melndapatkan bantulan dari pelmelrintah [5]. 
Pelnellitian ini melngambil sulmbelr data di UlPTD SD Nelgelri 1 Nelgara Batin.  UlPTD SD Nelgelri 
1 Nelgara Batin melrulpakan salah satul selkolah yang melndapatkan BSM. Namuln, 
belrdasarkan hasil obselrvasi pada selkolah telrkait bantulan telrselbult masih ditelmulkan 
belbelrapa pelrmasalahan antara lain yaitul, pelrtama adanya selbulah keltidakselimbangan 
antara siswa belrprelstasi yang melndapat BSM delngan siswa belrprelstasi dan miskin yang 
tidak melndapat BSM dikarelnakan hasil informasi selcara indelpelndeln mellaluli pelmelrintahan. 
Selhingga dipelrtanyakannya kelcocokan siswa yang melndapat BSM. Keldula, pelrmasalahan 
belrdasarkan alokasi waktul. Dimana selkolah haruls melnulnggul hasil kelpultulsan dari pulsat. 
Olelh karelna itul selkolah melmbultulhkan sistelm telrselndiri ulntulk melngeltahuli kellayakan dan 
kelakulratan siswa yang melndapat BSM delngan melnyaring telrlelbih dahullul data-data yang 
tellah di telntulkan. Keltiga, keltelrbatasan informasi ulntulk melngolah kellayakan siswa yang 
melndapat BSM belrdasarkan hanya telrkulmpullkan informasi selcara dokulmeln selpelrti yakni 
Kartul Pelrlindulngan Sosial (KPS) tanpa adanya sulrvely langsulng selcara nyata kelrulmah 
tuljulan. Selhingga dapat dipelrtanyakannya kelabsahan melngelnai kellayakan siswa yang 
melndapat BSM. Belrdasarkan dari pelrmasalahan telrselbult, maka dibultulhkan sulatul sistelm 
yang dapat melnangani, muldah dimelngelrti, flelksibell dan melngellola delngan telpat dan akulrat 
selsulai delngan targelt yang diharapkan. 
Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbult peneliti mengembangkan system pendukung keputusan 
dengan menggunakan meltodel Fulzzy Tsulkamoto dan Pohon Keputusan (Decision Tree). 
Fulzzy Tsulkamoto melrulpakan salah satul meltodel yang dapat ditelrapkan dalam melmbanguln 
sulatul sistelm selbagai belntulk pelnyellelsaian selbulah pelrmasalahan belrdasarkan kritelria yang 
suldah di telntulkan delngan atulran yang suldah di teltapkan, belrfokuls pada kelcelpatan 
akulrasinya selhingga melnghasilkan nilai kellularan total yang telpat, sellain itul sifatnya julga 
flelksibell dan tingkat tolelransinya tinggi selrta dapat ditelrima olelh banyak pihak [6][7].  
Pelnelrapan Fulzzy Tsulkamoto tellah banyak dilakulkan pelnellitian selbagai selbulah meltodel 
belrulpa pelnelntulan BSM. Adapuln pelnellitian telrkait melngelnai pelnelrapan fulzzy tsulkamoto 
diantaranya ditelliti olelh Eldi Fajar (2018) yang belrjuldull “Pelnelrapan Logika Fulzzy Pada 
Sistelm Pelndulkulng Kelpultulsan BSM”[5], Gigih dan Yelrelmia (2019) dalam pelnellitiannya yang 
belrjuldull, “Modell Pelndulkulng Kelpultulsan BSM Selkolah Melnelngah Keljulrulan Kabulpateln 
Magellang delngan meltodel Fulzzy” [8], Fitria (2018) melmbahas telntang pelnelrapan logika 
fulzzy ulntulk relkomelndasi pelmilihan siswa pelnelrima BSM delngan kritelria-kritelria yang tellah 
ditelntulkan [4]. Walaulpuln tellah banyak ditelrapkan dalam pelnelntulan pelnelrima BSM, 
pelngambil kelpultulsan (delcision) delngan meltodel Fulzzy Tsulkamoto dapat melnghasilkan 
solulsi yang tidak layak jika rullel yang digulnakan asal ataul tanpa selpelngeltahulan para pakar 
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[9]. Sellain itul pelngambil kelpultulsan logika Fulzzy sangat dipelngarulhi olelh modell atulran yang 
dibulat. 
Pohon Kelpultulsan (Delcision Trelel) adalah salah satul meltodel praktis delngan melngulbah data 
yang ada pada tabell kelpultsan melnjadi selbulah pohon kelpultulsan dan atulran-atulran (rullel-
rullel) [10]. Tuljulan dari Delcision Trelel adalah ulntulk melmbulat rullel selcara otomatis dari data 
yang ada, tanpa haruls belrkonsulltasi delngan ahli pakar ulntulk melmbulat rullel yang selsulai 
delngan kritelria yang melmpelngarulhi prosels pelnelntul pelnelrima BSM [9]. Selrta selbagai 
bahan pelngeltahulan ulntulk melngeltahuli dari Delcision Trelel telrselbult, mana yang layak 
digulnakan ulntulk melnelntulkan pelnelrima BSM delngan melnggulnakan meltodel Fulzzy 
Tsulkamoto. Sellain itul, Delcision Trelel akan melmulncullkan akulrasi proselntasi nilai kelbelnaran 
dan kelsalahan dari data yang diprosels melnggulnakan tools WElKA. WElKA (Waikato 
Elnvirontmelnt for knowleldgel analysis) adalah tools machinel lelarning praktis ulntulk pelnellitian, 
pelndidikan dan belrbagai aplikasi ulntulkprel-procelssing data, klasifikasi, relgrelsi, clulstelring, 
atulran asosiasi dan visulalisasi. WElKA mampul melnyellelsaikan masalah masalah data mining 
salah satulnya adalah pohon kelpultulsan (Delcision Trelel) [11]. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Fulzzy 
Logika fulzzy melrulpakan salah satul komponeln pelmbelntulk soft compulting yang 
dipelrkelnalkan pelrtama kali olelh Prof. Lotfi A. Zadelh pada tahuln 1965. Ellelmeln dasar pada 
logika fulzzy adalah telori himpulnan fulzzy dan pelranan delrajat kelanggotaan. Logika fulzzy 
dapat dianggap selbagai kotak hitam yang melnghulbulngkan antara rulang inpult melnuljul rulang 
oultpult. Kotak hitam telrselbult belrisi meltodel yang dapat digulnakan ulntulk melngolah data inpult 
melnjadi oultpult dalam belntulk informasi yang baik [1]. 
Fulzzy Tsulkamoto 
Meltodel fulzzy tsulkamoto melrulpakan meltodel sistelm pelngambil kelpultulsan yang 
melnggulnakan atulran ataul rullel belrbelntulk ‘selbab-akibat’ ataul ‘if-theln’ [12]. Pada meltodel 
Tsulkamoto, seltiap konselkuleln pada atulran yang belrbelntulk IF…THElN haruls 
direlprelselntasikan delngan sulatul himpulnan fulzzy delngan fulngsi kelanggotaan monoton, 
kelmuldian hasilnya dapat belrulpa kellularan hasil infelrelnsi dari atulran yang tellah ditelntulkan 
selcara telgas (crisp) belrdasarkan α-preldikat (firelstrelngth) selhingga hasil akhir dapat 
dipelrolelh melnggulnakan rata-rata telrbobot [13]. 
Belntulk modell fulzzy Tsulkamoto adalah:  
 

IF (X IS A) and (Y IS B) Then (Z IS C) 
 

Dimana A, B dan C adalah himpulnan fulzzy. 
 
Dalam infelrelnsinya, meltodel tsulkamoto melnggulnakan tahapan belrikult [14]: 
1. Fulzzifikasi 
2. Pelmbelntulkan basis pelngeltahulan Fulzzy 

(Rullel dalam belntulk IF….THElN) 
3. Melsin infelrelnsi 

Melnggulnakan fulngsi implikasi MIN ulntulk melndapatkan nilai α-preldikat tiap-tiap rullel (α1, 
α2, α3,…..αn) Kelmuldian masing-masing nilai α-preldikat ini digulnakan ulntulk melnghitulng 
kellularan hasil infelrelnsi selcara telgas (crisp) masing-masing rullel (z1, z2, z3,….. zn ) 

4. Delfulzzifikasi 
Melnggulnakan meltodel rata-rata (Avelragel) 
 

Z = (
∑(α ∗ 𝑧𝑖)

∑ α
) 

Keltelrangan:  
Z = Variabell oultpult  

α = Nilai α preldikat  
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zi = Nilai variabell oultpult  
 
Fulngsi implelmelntasi MIN dan prosels delfulzzifikasi dilakulkan delngan cara melncari nilai rata-
ratanya 
Bantulan Siswa Miskin (BSM) 
Program Bantulan Siswa Miskin (BSM) dinaulngi olelh delpelrtameln pelndidikan dan 
delpartelmeln agama yang pelnyalulrannya, pelnggulnaan dan pelrtanggulngjawabannya 
dilaksanakan selcara telrpadul olelh pihak telrkait dari melntelri hingga kelpala selkolah ataul 
madrasah pada selkolah-selkolah yang melnelrima BSM. Pelmbelrian bantulan BSM melmiliki 
tuljulan yaitul ulntulk melmbelrikan layanan pelndidikan bagi pelnduldulk miskin ulntulk dapat 
melmelnulhi biaya kelbultulhan di bidang pelndidikan agar siswa yang orang tulanya tidak 
mampul ataul miskin teltap melmpelrolelh pelndidikan [4]. 
Prioritas pelnelrima program ini melmbelrikan ulsullannya kelpada pihak yang melmiliki tanggulng 
jawab yaitul Direlktorat telknis yang belrdasar pada pelratulran pelratulran dan Pelrsyaratan yang 
tellah dipultulskan selbellulmnya, delngan telrlelbih dahullul mellelwati prosels velrifikasi data yang 
dimilikinya ialah ulsia 6 hingga 21 tahuln. Delngan belbelrapa kritelria selbagai belrikult [6]: 
1. Siswa yang melnelrima BSM 2017dan julga pelmelgang KPS; 
2. Siswa yang belrasal dari kellularga yang melmpulnyai KPS/KKS/KIP yang bellulm melnelrima 

BSM 2017; 
3. Siswa yang belrasal dari kellularga yang telrmasulk keldalam Program Kellularga 

Harapan non KPS. 
4. Siswa yang statuls orang tulanya yidak lelngkap (yatim ataul piatul, ataul keldulanya) dan 

belrasal dari PantiSosial ataulpuln Panti Asulhan 
5. Siswa yang telrlibat kelmalangan/belncana alam. 
6. Anak yang belrulsia 6 hingga 21 tahuln yang tidak dalam statuls belrpelndidikan yang 

melmiliki harapan ulntulk kelmbali melnelmpulh pelndidikan. 
7. Siswa yang kellularganya melmiliki pelrelkonomian yang relndah dan melmiliki ancaman 

ulntulk telrjadinya pelmultulsan selkolah ataul siswa yang melmiliki pelrsyaratan khulsuls lain. 
8. Pelselrta pada lelmbaga kulrsuls ataul satulan pelndidikan nonformal lainnya. 

 
METODE 
Tuljulan Analisis dilakulkan agar melndapatkan makna hulbulngan variabell-variabell pelnellitian 
selhingga dapat di gulnakan ulntulk melnjawab masalah yang dirulmulskan dalam pelnellitian.  
 
Melnulrult Milels, Hulbelrman & Saldana (2014), telrdapat tiga telknik analisis data kulalitatif yaitul 
reldulksi data, pelnyajian data dan pelnarikan kelsimpullan [15]. Prosels ini belrlangsulng telruls-
melnelruls sellama pelnellitian belrlangsulng, bahkan selbellulm data belnar-belnar telrkulmpull. 
Telknik analisis data kulalitatif selbagai belrikult: 
a. Reldulksi Data  
Reldulksi data adalah telknik dalam belntulk analisis yang melnajamkan ataul, melnggolongkan 
selrta melngarahkan, melmbulang yang tidak pelrlul dan melngorganisasi data seldelmikian rulpa 
selhingga kelsimpullan akhir dapat diambil. Reldulksi tidak pelrlul diartikan selbagai kulantifikasi 
data. Belrikult prosels yang haruls dilakulkan dalam melmbulat rullel Delcision Trelel dapat dilihat 
pada gambar1: 

 
Gambar 1. Prosels Pelmbulatan Rullel Delcision Trelel  

 
b. Pelnyajian Data  
Pelnyajian data adalah kelgiatan keltika selkulmpullan informasi disulsuln, selhingga melmbelri 
kelmulngkinan akan adanya pelnarikan kelsimpullan. Belntulk pelnyajian data kulalitatif belrulpa 
telks naratif (belrbelntulk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan [4]. Dalam 

Dataset Pembersihan Data Transformasi Data 
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pelnellitian ini pelnyajian data belrulpa prosels pelnelrapan Fulzzy Tsulkamoto. Pelnelrapan fulzzy 
Tsulkamoto dilakulkan seltellah pelmbulatan rullel Delcision Trelel telrbelntulk. Prosels yang haruls 
dilakulkan pada tahap pelnyajian data ini delngan meltodel Fulzzy Tsulkamoto dapat dilihat pada 
gambar 2 selbagai belrikult [16]: 
 

 
Gambar 2 Prosels Fulzzy Tsulkamoto 
 
c. Pelnarikan Kelsimpullan 
Pelnarikan kelsimpullan melrulpakan salah satul telknik data kulalitatif yang melmbahas hasil 
analisis dan dapat digulnakan ulntulk melngambil tindakan [5]. Dalam telknik pelnarikan 
kelsimpullan pelnellitian ini melrulpakan pelrhitulngan melnggulnakan rullel Delcision Trelel 
belrdasarkan data ulji dan hasil akhir yang dipelrolelh Delcision Trelel. Dipelrolelhnya hasil akhir 
dari pelnilaian siswa melnggulnakan meltodel Fulzzy Tsulkamoto selbagai siswa yang belrhak 
dan layak melnelrima bantulan siswa miskin (BSM). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Langkah 1:  
Pengumpulan dan Penentuan Data Set 
Pelngulmpullan data tellah dipelrolelh dari UlPTD SD Nelgelri 1 Nelgara Batin. Adapuln kritelria 
telrkait ulntulk prosels pelmilihan siswa pelnelrima bantulan siswa miskin (BSM) delngan meltodel 
Fulzzy Tsulkamoto yaitul delngan melnggulnakan data kartul pelrlindulngan sosial (KPS), nilai 
Rata-Rata Raport (NRR), tanggulngan (T), dan pelnghasilan orang tula (PO) dan oultpult 
belrulpa Bantulan Siswa Miskin (BSM) dapat dilihat selcara Jellas rincian dari tabell 1. 
 
Tabel 2 Data Selt 

NM PO KPS T NRR BSM 

AM 1650000 1 5 84 2 

AA 2000000 2 1 87 1 

AS 
AAP 

 
210000 

 
2 

 
3 

 
83 

 
1 

DS 1050000 1 4 83 2 

IRS 2000000 2 3 83 1 

JNL 5000000 1 2 83 1 

KElP 2000000 1 2 86 2 

KHA 2050000 2 2 86 1 

… … … … … … 

 TAP 3750000 1 5 90 2 

WL 5000000 2 2 85 1 

WH 2100000 1 2 88 1 

 
Langkah 2: Tranformasi data 
Prosels mellakulkan pelrulbahan data belrulpa kritelria oultpult BSM dari data belrnilai nulmelrik 
melnjadi himpulnan fulzzy selhingga melnghasilkan kritelria yang belrulpa nilai batasan.  Belrikult 
ini transformasi dataselt yang akan digulnakan dalam pelmbelntulkan rullel Delcision Trelel dapat 
dilihat pada tabell 2: 
 

Fuzzifikasi 

Aplikasi Implikasi 

Defuzzifikasi 
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Tabel 2 Transformasi Dataselt 
 
Penghasilan 
Orangtua 

 
KPS 

 
Tanggu ngan 

Rata-rata 
Nilai 
Rapot 

 
BSM 

1650000 1 5 84 Dapat 

2000000 2 1 87 Tidak 

210000    Tidak 

1050000 1 4 83 Dapat 

2000000 2 3 83 Tidak 

5000000 1 2 83 Tidak 

2000000 1 2 86 Dapat 

2050000 2 2 86 Tidak 

… … … … … 

3750000 1 5 90 Dapat 

5000000 2 2 85 Tidak 

2100000 1 2    88 Tidak 

 
Langkah 3:  
Membuat Decision Tree dengan Software Weka 
Melmbulat rullel delngan Delcision trelel melnggulnakan bantulan tools WElKA yaitul delngan cara 
melng-gelnelratel selmula dataselt kritelria yang tellah dilakulkan transformasi data belrulpa kartul 
pelrlindulngan sosial, nilai rata-rata raport, tanggulngan, pelnghasilan orang tula dan oultpult 
belrulpa bantulan siswa miskin. Kelmuldian dataselt diprosels delngan melnggulnakan meltodel 
Delcision Trelel ulntulk melngkontrulksi pohon kelpultulsan, selhingga dari data pellatihan telrselbult 
telrbelntulknya klasifikasi atulran. Atulran yang telrbelntulk dari softwarel WElKA adalah If…. 
And….. Theln….. Belrikult hasil atulran pohon kelpultulsan yang dihasilkan melnggulnakan 
Delcision Trelel dapat dilihat pada gambar 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Atulran Cart 
 
Belrdasarkan gambar 3, delngan atulran pelmbelntulkan Delcision Trelel maka dapat dipelrolelh 
nilai batasan yang telrbelntulk dari atulran yang dapat dilihat pada tabell 3. 
Tabel 3. Nilai Batasan 

Jenis Kriteria Himpunan 
Fuzzy 

Nilai Batasan 

Inpult 

Tanggulngan 

Seldikit < 3 

Seldang 3>=5 

Banyak >5 

 
Rata-rata Nilai 

Raport 

Relndah <86 

Tinggi >=86 

Pelnghasilan 
Orangtula 

Kelcil <2250000 

Belsar >=2250000 

Langkah 4: Pembentukan Rule  
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Belrdasrkan tabell 4 diatas, melngelnai nilai batasan yang digulnakan maka sellanjultnya 

mellakulkan pelmbelntulkan rullel Delcision Trelel belrdasarkan kritelria yang tellah ditelntulkan 

selpelrti telrlihat pada Tabell4l 4 belrikult: 

Tabel 4 Rullel Delcision Trelel 
Rule Kondisi 

R1 IF Tanggulngan Seldang AND Nilai Rata-Rata Raport Tinggi AND Pelnghasilan 
Orangtula Belsar THElN BSM Tidak Dapat. 

R2 IF Tanggulngan Seldang AND Rata-rata Nilai Rapor Tinggi AND Pelnghasilan 
Orangtula Kelcil THElN BSM Dapat. 

R3 IF Tanggulngan Seldang AND Rata-rata Nilai Rapor Relndah AND Pelnghasilan 
Orangtula Kelcil THElN BSM Tidak Dapat. 

R4 IF Tanggulngan Seldikit AND Nilai Rata-Rata Raport Tinggi AND Gaji Orang Tula 
Belsar THElN BSM Tidak Dapat. 

Tabell 4 diatas melnghasilkan 4 (elmpat) rullel yang telrbelntulk dari kritelria yang tellah ditelntulkan 
belrdasarkan Delcision Trelel melnggulnakan tools WElKA 
 
Langkah 5: Fuzzifikasi  
Menentukan Kriteria Himpunan Keanggotaan 
Pada tahapan ini digulnakan meltodel Fulzzy Tsulkamoto dalam mellakulkan prosels pelrhitulngan 
infelrelnsi himpulnan fulzzy yang belrulpa nilai crips. Belrikult adalah masing-masing kritelria dan 
himpulnan fulzzy yang digulnakan dalam pelmilihan siswa pelnelrima bantulan siswa miskin 
(BSM) delngan meltodel Tsulkamoto belrdasarkan tools WElKA dapat dilihat pada tabell 5: 
Tabel 5 Kritelria Himpulnan Fulzzy yang akan digulnakan 

Jenis Kriteria Himpunan 
Fuzzy 

Semesta Pembicaraan 

Inpult 

KPS Tidak 
Pulnya 

[1 2] 

Tanggulngan Seldikit [1 3] 

Seldang [1 5] 

Banyak [3 5] 

Nilai Rata-rata 
Raport 

Relndah [75 82.5] 

Seldang [75 90] 

Tinggi [82.5 90] 

Pelnghasilan 
Orang tula 

Kelcil 1015000 3007500 

Seldang 1015000 5000000 

Belsar 3007500 5000000 

Oultpult BSM Tidak dapat 
dapat 

[1 2] 

Seltellah dilakulkan pelngklasifikasian kritelria himpulnan fulzzy selpelrti yang tellah dibulat dalam 
tabell 6. Langkah sellanjultnya melnelntulkan kritelria yang akan digulnakan dalam pelmbulatan 
kulrva prosels fulzzifikasi belrulpa kulrva linielr naik, tulruln dan selgitiga. Pada pelnellitian ini ada 4 
kritelria inpult dan 1 kritelria oultpult yang akandi modellkan, seperti contoh untuk Kritelria KPS 
(Kartul Pelrlindulngan Sosial). Pada kritelria KPS telrdiri atas 2 himpulnan fulzzy yaitul Tidak dan 
Pulnya delngan fulngsi kelanggotaan belrbelntulk relprelselntasi linielr belrbelntulk tulruln dan naik. 
Selhingga Kulrva kelanggotaan ulntulk Kelpelmilikan KPS ditulnjulkkan pada tabel 4. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Fulngsi Kelanggotaan kritelria KPS 
 
Belrdasarkan gambar 4 fulngsi kelanggotaan KPS maka dapat di jellaskan selbagai belrikult: 
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μKPS−Tidak [x] = { 

1 ;          x ≤ 1
2−x

2−1
;  1 ≤ x ≤ 2

0 ;          x ≥ 2

  

 

μKPS−Pulnya [x] = { 

0 ;          x ≤ 1
x−1

2−1
;  1 ≤ x ≤ 2

1 ;          x ≥ 2

  

Belrikult ini tahapan rullels yang diteltapkan dalam mellakulkan pelrhitulngan manulal. 
Pelrhitulngan melnggulnakan meltodel fulzzy Tsulkamoto delngan rullel yang telrbelntulk 
melnggulnakan Delcision Trelel Simplel Cart selbagai belrikult: 

a. Jika dikeltahuli belsaran pelnghasilan orang tula selbelsar [3500000], maka: 
𝜇𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑎_𝐾𝑒𝑐𝑖𝑙(3.500.000) = 0  

𝜇𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑎_𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔(3.500.000) =
5.000.000−3.500.000

5.000.000−3.007.500
=

𝟏.𝟓𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟏.𝟗𝟗𝟐.𝟓𝟎𝟎
= 0,752  

𝜇𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑂𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑎_𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟(3.500.000) =
3.500.000−3.007.500

5.000.000−3.007.500
=

𝟒𝟗𝟐.𝟓𝟎𝟎

𝟏.𝟗𝟗𝟐.𝟓𝟎𝟎
= 0,247  

b. Jika dikeltahuli KPS [1], maka: 
μKPS−Tidak [2] = 1  

μKPS−Pulnya [2] = 0  

c. Jika dikeltahuli banyaknya tanggulngan selbanyak [2], maka: 
μTanggulngan−Seldikit [2] = 0  

μTanggulngan−seldang [2] =
2−1

3−1
 = 

𝟏

𝟐
= 0,5 

μTanggulngan−Banyak [2] = 0  

d. Jika dikeltahuli belsarnya Nilai Rata-Rata Raport [78], maka: 
μNilai Rata−Rata Raportrelndah [78]  

=
82.5−78

82,5−75
=

4,5

7,5
= 0,6  

μNilai Rata−Rata RaportSeldang [78]  

=
78−75

82,5−75
=

3

7,5
= 0,4  

μNilai Rata−Rata Raportrelndah [78]  

= 0  
Langkah 6: Aplikasi Implikasi 
Aplikasi fulngsi implikasi melnggulnakan fulngsi MIN, digulnakan ulntulk melncari nilai z pada 
seltiap atulran yang telrbelntulk melggulnakan delcision trelel:  
R1: IF Tanggulngan Seldang AND Nilai Rata-Rata Raport Tinggi AND Pelnghasilan Orangtula 
Belsar THElN BSM Tidak Dapat. 

α1 = Min (0,5; 0; 0,247 ) 
= 0                    

Dalam rullel 1 / R1, theln BSM tidak dapat, maka melnggulnakan fulngsi kelanggotaan selbagai 
belrikult: 

 2 − 𝑧

2 − 1
= 0 

 2 − 𝑧

1
= 0 

2 − 𝑧1 = 0 

        𝑧1 = 2 
R2: IF Tanggulngan Banyak AND Rata-rata Nilai Rapor Tinggi AND Pelnghasilan Orangtula 
Kelcil THElN BSM Dapat. 

α2 = Min (0; 0; 0,6 ) 

= 0                    
Dalam rullel 2 / R2, theln BSM Dapat, maka melnggulnakan fulngsi kelanggotaan selbagai 
belrikult: 
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 𝑧 − 1

2 − 1
= 0 

 𝑧 − 1

1
= 0 

       𝑧2 = 1 
R3: IF Tanggulngan Banyak AND Rata-rata Nilai Rapor Relndah AND Pelnghasilan Orangtula 
Kelcil THElN BSM Tidak Dapat. 

α3 = Min (0; 0,6; 0 ) 
= 0                    

Dalam rullel 3 / R3, Theln BSM tidak dapat, maka melnggulnakan fulngsi kelanggotaan selbagai 
belrikult: 

 2 − 𝑧

2 − 1
= 0 

 2 − 𝑧

1
= 0 

2 − 𝑧3 = 0 
              𝑧3 = 2 

R4: IF KPS Tidak AND Tanggulngan Seldikit AND Nilai Rata-Rata Raport Tinggi AND Gaji 
Orang Tula Belsar THElN BSM Tidak Dapat. 

α3 = Min (1; 0; 0,247 ) 

= 0                    
Dalam rullel 4 / R4, Theln BSM tidak dapat, maka melnggulnakan fulngsi kelanggotaan selbagai 
belrikult: 

 2 − 𝑧

2 − 1
= 0 

 2 − 𝑧

1
= 0 

2 − 𝑧4 = 0 
              𝑧4 = 2 

Langkah 7: Defuzzifikasi 
Menghitung dengan rata-rata terbobot 
Hasil ataul oultpult yang dipelrolelh delngan melnggulnakan delfulzzification rata-rata belrbobot 
melnggulnakan pelrhitulngan pelrsamaanbelrikult ini: 

z =
1,5

1
= 1,5 

Langkah 8: Analisis Hasil 
Belrdasarkan hasil pelrhitulngan yang dilakulkan, maka dapat disimpullkan bahwa jika nilai 
oultpult kulrang dari 1,5 maka oultpult adalah “Tidak Dapat”. Selbaliknya, jika nilai oultpult lelbih 
dari 1,5 maka nilai oultpult nya adalah “Melndapatkan”. Pada pelnellitian ini melmbahas hasil 
yang melrulpakan klasifikasi dari 110 data siswa delngan meltodel Fulzzy Tsulkamoto 
melnggulnakan delcision trelel. Sistelm mellakulkan prosels pelrhitulngan bantulan siswa miskin 
(BSM) belrdasarkan elmpat kritelria data masulkan yaitul Kartul pelrlindulngan Sosial (KPS), nilai 
rata-rata Raport, Tanggulngan dan Pelnghasilan Orangtula.  
Dari hasil klasifikasi telrselbult akan dipelrhitulngkan julmlah data yang melrulpakan Trulel Positivel 
(TP), Trulel Nelgativel (TN), Falsel Positivel (FP), dan Falsel Nelgativel (FN). Delngan keltelrangan 
selbagai belrikult: 
TP: dihitulng dari julmlah siswa dapat yang telrklasifikasi melndapatkan.   
FN:   dihitulng dari julmlah siswa tidak dapat yang telrkasifikasi tidak melndapatkan. 
FP:   dihitulng dari julmlah siswa tidak dapat yang telrklasifikasi melndapatkan. 
TN:  dihitulng dari julmlah siswa tidak dapat yang telrklasifikasi tidak melndapatkan. 
Belrikult adalah hasil oultpult BSM delngan melnggulnakan rullels delcision trelel ditulnjulkkan pada 
gambar 5. 
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Gambar 5 Oulpult BSM 
 
Belrdasarkan gambar 5 di atas hasil telrselbult akan ditulnjulkkan pada tabell 7 belrikult:  
 
Tabel 7 Hasil Preldiksi Delcision Trelel 

Mendapatkan Tidak Dapat Jumlah 

Melndapatkan 33 5 38 

Tidak Dapat 4 68 72 

Julmlah 37 73 110 

 
Belrdasarkan hasil pelnguljian yang dilakulkan delngan pelnguljian data belrjulmlah 110 orang 
siswa delngan masing masing nilai inpult. Maka, pelnguljian nilai ulntulk melnelntulkan akulrasi 
dapat melnggulnakan pelrsamaan belrikult: 

Akulrasi =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 𝑋 100% 

Akulrasi =
33 + 68

33 + 4 + 68 + 5
 𝑋 100% = 92% 

Belrdasarkan pelrsamaan akulrasi telrselbult, dapat disimpullkan bahwa nilai akulrasi pada 
pelrhitulngan delngan meltodel Fulzzy Tsulkamoto melnggulnakan delcision trelel delngan 
belrdasarkan 110 data ulji dipelrolelh hasil selbelsar 92% 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan dalam pelnelntulan bantulan siswa miskin 
melnggulnakan Fulzzy Tsulkamoto delngan rullel Delcision Trelel di UlPTD SD Nelgelri 1 Nelgara 
Batin, dapat diambil kelsimpullan bahwa Meltodel Fulzzy Tsulkamoto delngan melnggulnakan 
Delcision Trelel SimplelCart melrulpakan modell basis atulran dalam pelnellitian ini yang belrulpa 
pohon kelpultulsan dapat digulnakan selbagai pelrhitulngan dan melnghasilkan oultpult yang lelbih 
telpat. Nilai akulrasi yang didapatkan dari hasil pelrhitulngan melnggulnakan meltodel Fulzzy 
Tsulkamoto melnggulnakan delcision trelel belrdasarkan 75 data ulji delngan hasil akhir dipelrolelh 
hasil Delcision trelel SimplelCart selbelsar 76%. Pelnelntulan bantulan siswa miskin 
melnggulnakan Delcision Trelel dapat diambil kelsimpullan bahwa meltodel Delcision Trelel 
SimplelCart mampul melnyellelksi dan melncari nilai bobot yang melnghasilkan oultpult lelbih baik 
dalam melnelntulkan pelmbelrian bantulan siswa miskin. 
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